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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
merupakan salah satu Tridharma perguruan tinggi untuk
menjalin Kerjasama dengan masyarakat. Stikes Ar-Rum
bersama Pemerintah Daerah Desa Delik berkerja sama
untuk memberikan ilmu yang berfokus pada pemanfaatan
bahan herbal yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
alami pembuatan deodorant. Peserta diajarkan mengenai
Kesehatan kulit dan pemanfaatan bahan alami yang
berpotensi sebagai antibakteri, salah satunya tawas. Selain
teori, peserta juga diajarkan praktik langsung pembuatan
deodorant, dimulai dari persiapan bahan hingga
penngemasan produk. Melalui kegiatan pengabdian ini,
masyarakat diharapkan dapat memproduksi deodorant
spray berbahan herbal yang berkualitas dan memiliki
peluang usaha baru sehingga dapat melahirkan industri
baru maupun UMKM.

Abstract: Community service activities is a one of the
Tridharma of Higher Education to realize cooperation with the
community. Stikes Ar-Rum and Delik Village Regional
Government collaborated to provide knowledge focused on the
use of herbal compounds that can be used as natural ingredients
for making deodorant.participants learned about skin health and
the use of natural compounds that have antibacterial potential,
one of it is alum. Participants also taught direct practice in
making deodorants, starting from material preparation to
product packaging. Through this service activity, the community
is expected to be able to produce high-quality herbal deodorant
spray and have new enterpreneuer opportunities that can give a
new industry and UMKM.
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Pendahuluan

Kesehatan merupakan kebutuhan primer yang menjadi hal mendasar bagi
manusia. Di era saat ini banyak masyarakat semakin sadar tentang Kesehatan dan
kebersihan diri. Kesehatan dan kebersihan diri berhubungan dengan peningkatan
aktivitas diluar ruangan yang harus menjadi hal utama yang perlu dikendalikan
karena berhubungan dengan mekanisme alami tubuh yang terjadi secara fisiologis
yaitu keringat (Ahmad Azhari, Seny Luhriyani Sunusi, La Sunra, Iskandar Sulaeman,
2025). Aktivitas fisik yang tinggi, dapat meningkatkan kelenjar tubuh menghasilkan
keringat yang secara umumnya membantu tubuh dalam mempertahankan
homeostasis cairan dan elektrolit. Berkeringat disebabkan karena adanya peningkatan
aliran keringat yang merupakan sistem termoregulasi tubuh tetapi juga menghasilkan
aroma yang tidak sedap, yang dapat mengurangi rasa percaya diri seseorang. Aroma
tidak sedap disebabkan karena bakteri tertentu dan factor ekologis. Kondisi keringat
seperti hyperhidrosis (keringat berlebih) dan anhidrosis (ketidakmampuan
berkeringat) dapat mengganggu kualitas hidup dan menandakan adanya gangguan
kesehatan tertentu (Teerasumran Paweenuch, Eirini Velliou, Shuo Bai, 2023).

Akses masyarakat di pedesaan cenderung terbatas untuk mendapatkan
produk Kesehatan yang berkualitas. Sehingga perlu adanya pemanfaatan bahan-
bahan alami yang dapat memudahkan masyarakat dalam menghasilkan produk
Kesehatan yang dapat diolah dalam lingkup terkecil seperti kelompok-kelompok
usaha tertentu (Ahmad Azhari, Seny Luhriyani Sunusi, La Sunra, Iskandar Sulaeman,
2025). Sumber daya alam yang melimpah seperti rempah-rempah yang mengandung
minyak atsiri didalamnya dapat digunakan oleh masyarakat menjadi bahan untuk
membuat produk untuk menjaga Kesehatan dan kebersihan aroma tubuh
(Dalimunnthe et al., 2024). Pemanfaat bahan herbal sebagai dasar pembuatan produk
Kesehatan sudah sangat berkembang saat ini, karena sangat berpotensi untuk
dikembangkan menjadi produk unggulan dan peluang usaha baru (Prasetyo et al,,
2025).

Bahan herbal alami yang sudah banyak digunakan adalah tawas yang secara
mekanismenya dapat menghambat pertumbuhan bakteri tanpa menimbulkan iritasi
pada kulit. Pembuatan sediaan menjadi deodoran untuk mengatasi permasalahan
keringat menjadi solusi yang praktis dilakukan dan dikembangkan untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi baru, industri rumah tangga maupun
kewirausahaan di masyarakat (Edi Sutarmanto, Jaka Lepangkari, Aria Sanjaya,
Aditya N. Saputra, 2025). Kewirausahaan baik skala rumah tangga maupun UMKM

(usaha mikro kecil dan menengah) dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
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karna dapat secara signifikan mendorong pertumbuhan ekonomi yang dimulai dari
tingkat lokal (Guruh Herman Was’an dan Sariningsih Anita, 2021).

UMKM (usaha mikro kecil dan menengah) di Jawa Tengah merupakan daerah
dengan potensi sangat baik semenjak era Covid-19. Hasil uji menggunakan Analisa
SWOT diperoleh hasil bahwa UMKM cukup kuat dan perlu meningkatkan strategi
serta dan menurunkan hambatan bagi para pelaku UMKM agar dapat lebih
berkembang (Yunus et al., 2021).

Maka tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pelatihan kepada
kelompok masyarakat dalam pembuatan deodorant roll on berbahan alami yang

dapat dijadikan sebagai peluang bisnis atau industri skala rumah tangga (IRT).

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Aula kantor Desa Delik,
Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah, pada tanggal 29
September 2025 oleh tim dosen dari Stikes Ar-Rum di Salatiga. Alur kegiatan dimulai
dengan melakukan sosialisasi berupa presentasi singkat tentang kegunaan dari
masing-masing bahan dan kemudian dilanjutkan dengan praktek langsung
pencampuran bahan-bahan yang akan dibuat menjadi larutan deodorant spray.
Target responden yang hadir merupakan kelompok masyarakat Desa Delik yang

diwakili oleh ibu-ibu dari kader posyandu sejumlah 42 orang.

Pelatihan pembuatan
Deodoran Roll On

Kelompok
Masyarakat Desa
Delik

Tim Pengabdian
Stikes Ar-Rum

Pemerintah
PLTA Jelok Tuntang Kabupaten Semarang
(Desa Delik)

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini diawali dengan mempresentasikan dan memberi materi singkat
tentang formula dan kegunaan bahan-bahan serta manfaatnya dalam formulasi
sediaan deodorant spray. Zat aktif dari sediaan ini adalah tawas yang digunakan
sebagai bahan utama dan diformulasikan dengan beberapa tambahan lainnya, seperti
gliserin, propilen glikol, polisorbat 80, mentol, fragrance, dan aquadest. Hal pertama
yang dilakukan adalah dengan menimbang masing-masing bahan dan dihitung total
jumlah sediaan yang akan dibuat dan dikalikan dengan jumlah satuan bahan.

Tabel 1. Formula Deodoran Spray

Kebutuhan Kebutuhan
No Nama Bahan Fungsi botol 60 ml untuk 42 botol
Tawas Zat aktif 6 mL 252 mL
2 Gliserin Pelembut kulit 1,2 mL 50,4 mL
3 Propilen Glikol I;erﬁi“d?fﬁi 0,18 mL 7,56 mL
4 Polisorbat 80 Surfaktan 0,6 mL 25,2 mL
5 Mentol Sensasi segar 0,06 mL 2,52 mL
6 Fragrance Aroma 0,06 mL 2,52 mL
7 Aquadest Pelarut 51,6 mL 2167,2 mL

Pembuatan sediaan diawali dengan menimbang semua bahan, lalu membuat
dua fase yaitu fase air dan minyak. Fase air diawali dengan melarutkan tawas
kedalam aquadest dan saring hingga jernih. Bahan-bahan yang merupakan fase
minyak dicampur dalam satu wadah, yaitu gliserin, propilen glikol, polisorbat 80,
mentol, dan fragrance. Kemudian campurkan fase minyak tersebut hingga
membentuk lem yang tidak berbusa ke dalam fase air yang berisi campuran aquadest
dan tawas sampai homogen. Penggunaan bahan alami seperti tawas efektif untuk
sediaan deodorant karena memiliki aktivitas seabagai antibakteri (Aam Linda
Nurfalah, Susanti, Riva Nurizkiyah, Dila Nur Aidah, Anggi Nabilla Suryani, Gerilona
Maulina, Heri Ridwan, 2024) (Khaharap, 2006).
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Penggunaan bahan-bahan herbal lainnya seperti minyak-minyak esensial juga
efektif digunakan sebagai deodorant karena mekanismenya dalam menghambat
pertumbuhan bakteri, khususnya bakteri penyebab bau badan (keringat) (Kristyanti
& More, 2025). Meskipun indikasi dari bahan-bahan tersebut sangat baik terhadap
microflora alami manusia, perlu dilakukan uji lebih lanjut dengan menggunakan
produk pembanding yang sudah tersedia secara komersial dipasaran pada umumnya
yang bertujuan untuk mengurangi bau ketiak (Teerasumran Paweenuch, Eirini
Velliou, Shuo Bai, 2023).

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendorong minat masyarakat setempat
dalam upaya pemanfaatan bahan-bahan alami yang secara alternatif dapat
dikembangkan menjadi bahan bernilai jual yang dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi (Ilmi et al., 2025). Pelatihan ini juga menyoroti ketrampilan dan minat warga
setempat untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh melalui pelatihan yang
dilakukan guna meningkatkan kreativitas peserta dan dikembangkan menjadi usaha-
usaha kecil skala rumah tangga maupun UMKM (Marsinah dan Marisya Fitria, 2022).
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Gambar 3. Pembuatan Sediaan Deodoran Oleh Masyarakat
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Gambar 4. Produk Sediaan Deodoran Spray

Pemberdayaan masyarakat di Desa Delik merupakan upaya strategis untuk
menciptakan kesejahteraan yang lebih merata dimasyarakat (Ngete et al., 2025).
Program pelatihan ini penting sebagai solusi permasalahan ekonomi dan Kesehatan
yang dapat bekerja secara sinergis dan perlu dikembangkan lebih lanjut dengan
mempertimbangkan standar operasional (SOP) sebelum diproduksi secara komersil
(Purwantisari et al., 2021).

Harapan dari kegiatan pelatihan ini adalah dapat menumbuhkan motivasi dan
kreativitas wirausaha dari peserta. Kegiatan ini berhasil dalam tahap praktek secara
langsung dan ketrampilan yang sangat baik dari peserta. Sensasi aroma dari bahan
yang digunakan mensasar para peserta dan meningkatkan antusias peserta dengan
banyaknya pertanyaan dan diskusi-diskusi mengenai keberlanjutan produk
deodorant tersebut (Darsono et al., 2025) (Elwina & Safitri, 2025).

Sediaan deodorant yang dihasilkan memiliki tampilan dan bentuk fisik yang
baik karena menggunakan bahan-bahan yang mudah bercampur. Salah satu tujuan
mendasar dari kegiatan ini juga adalah memberdayakan sumber daya alam secara
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optimal yang dapat dikembangkan menjadi sediaan deodorant (Dalimunnthe et al.,
2024). Oleh karena itu keberlanjutan dari program pelatihan ini sangat bergantung
dengan dukungan dari berbagai pihak khususnya pemerintah di daerah tuntang dan
sekitarnya untuk memastikan bahwa pelatihan ini memberi dampak jangka Panjang.
Beberapa dampak jangka Panjang yang dapat dilaksanakan berupa membangun
kelompok usaha dan memonitoring secara berkala, kemudian diversifikasi produk
dalam hal ini sediaan deodorant yang telah dilakukan dan meningkatkan kapasitas
organisasi sehingga dapat melibatkan lebih banyak mitra strategis untuk
menumbuhkan industri-industri kecil (Ngete et al., 2025).

Keberadaan industri kecil cenderung lebih mudah berkembang karena tidak
membutuhkan modal yang besar. Penggunaan teknologi juga relative sederhana dan
bahan bakunya pun sangat mudah didapatkan, sehingga kehadiran industri-industri
kecil tersebut dapat memainkan peran penting dan strategis bagi perekonomian di
Desa Delik, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang (Irhash Abdul Hakam, Krisna
Fatahillah, Rini Nur Faniati, Nihayah Nurul Izzah, 2023).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Sosialisasi dan Pelatihan
Pembuatan Deodoran Spray untuk Mendorong Kewirausahaan Kosmetik Skala
Rumah Tangga yang dilaksanakan di Desa Delik, Kecamataan Tuntang, Kabupaten
Semarang sudah terlaksana dengan baik dan lancer. Kehadiran peserta memenuhi
target dengan presentase 100%. Peserta sangat antusias dengan sosialisasi dan
pelatihan pembuatan deodorant spray yang diberikan, terbukti dari keaktifan peserta
mengajukan pertanyaan dan saat sesi tanya jawab maupun diskusi bersama
narasumber.

Ucapan Terima Kasih
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